Abstrak

Bagus Setiawan (2017): Konsep Pemimpin Dalam  Perspektif Ibnu
Tamiyyah (661-728H).

Kewajiban bernegara mengharuskan adanya pemimpin, menurut riwayat
perjalanan Negara Indonesia, semenjak merdeka banyak pemimpin yang tidak
mampu menjalankan roda pemerintahan dengan baik, dikarenakan korupsi, kolusi,
dan nepotisme yang menjalar di kepribadian mereka. Sebagai solusi, Ibnu
Taimiyyah memberikan konsep pemimpin yang baik. Masih dalam pembahasan
pemimpin, belakangan ini, umat islam terjerat dengan polemik pengangkatan
pemimpin non muslim bagi umat islam. Dan polemik itu disebabkan oleh
statement Ibnu Taimiyyah yang mengatakan bahwa Allah akan menolong negara
yang adil, walaupun kafir.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian
kepustakaan (Library research) , dan menggunakan sumber data dalam rangka
penyempurnaan kajian ilmiah yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Dalam memakai analisa data dapat di ambil data secara deskriptif
analitis dan metode hermeneutika.

Konsepsi Ibnu Taimiyah tentang pemimpin meliputi Kuat dan Amanah, Yang
dimaksud dengan kuat adalah yang pertama kuat dalam memimpin diri sendiri
dari perbuatan yang menyimpang, kemudian yang kedua adalah kuat dalam
memimpin orang lain. Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwa sifat kuat
dalam pemimpin hendaklah disesuaikan dengan wilayah yang dipimpin, dengan
contoh, apabila suatu negara dalam keadaan membutuhkan pertahanan dari
musuh, maka wajib bagi rakyat untuk memilih pemimpin yang cakap dalam
straregi bertahan dari musuh. Kemudian yang dimaksud dengan amanah adalah
taqwa kepada Allah Swt, menjalankan perintah Nya dan menjauhi larangan Nya.

Tentang pendapat Ibnu Taimiyyah yang seringkali menjadi dalil bagi sekelompok
umat Islam untuk membolehkan memilih pemimpin non muslim merupakan
penafsiran yang salah, teramat banyak ayat Al-Qur’an yang secara hukum sangat
jelas mewajibkan Umat Islam untuk memilih pemimpin muslim. Maka merujuk
kepada statement tersebut, Ibnu Taimiyyah bukan membicarakan tentang memilih
pemimpin, akan tetapi Ibnu Taimiyyah sedang membicarakan keadilan. Sehingga
penafsiran yang benar adalah, jika suatu negara menjunjung nilai keadilan, maka
Allah akan datang dengan pertolongan Nya, walaupun negara tersebut kafir, dan
sebaliknya walaupun negara itu beriman, akan tetapi nilai keadilan tidak
dijunjung dengan baik, maka Allah tidak akan datang dengan pertolongan Nya.
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ABSTRACT

Bagus Setiawan (2017): The Concept of Leaders in the Perspectives of Ibnu
Tamiyyah (661-728H).

The obligation of the state requires the existence of a leader. According to the
history of the State of Indonesia, since the independence, many leaders who are
unable to run the wheels of government well, due to corruption, collusion, and
nepotism that spread in their personalities. As a solution, Ibn Taimiyyah gave the
concept of a good leader. Still in the discussion of the leader, lately, the Muslims
are entangled with the polemic of the appointment of non-Muslim leaders for
Muslims. And the polemic was caused by the statement of Ibn Taimiyyah who
said that Allah will help a just state, even the kafir.

This research uses research method with the type of Library Research and
uses data sources in order to refine scientific study that is a primary data source
and secondary data source. In using data analysis, the data can be taken by
descriptively analytical and hermeneutical methods.

The concept of Ibnu Taimiyyah about the leader includes Strong and
Trustful. Strong is defined as, first, strong in leading oneself to misconduct, then
the second is strong in leading others. Furthermore, Ibnu Taimiyyah explains that
the strong nature of the leader should be tailored to the territory that is led, for
example, if a state needs defense from the enemy, it is obligatory for the people to
choose a capable leader in the defensive arms of the enemy. Then what is meant
by the trust is tagwa to Allah SWT, obeying His command and being away from
His prohibition.

About the perspective of Ibnu Taimiyyah which often becomes a
proposition for a group of Muslims to allow to vote non-Muslim leaders is a false
interpretation. There are so many verses of al-Qur'an which are legally and clearly
obliging Muslims to choose Muslim leaders. Then referring to the statement, Ibnu
Taimiyyah is not talking about choosing a leader, but Ibnu Taimiyyah is talking
about justice. So the correct interpretation is that if a country upholds the value of
justice, then God will come with His help, even if it is a non-Muslim country, and
vice versa even if it is a religious country, but the value of justice is not well-
regarded, then God will not come with His help.



